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ABSTRACT
The aim of the study is to describe the correlation among the parenting patterns, learning styles, and 
students’ achievement at Sekolah Dasar Negeri Papandayan Bogor. The research applied case study model 
with the approach of qualitative. The procedure of data collection was done by observation, interview, and 
documentation. The technique of data analysis was done by data reduction, data description, and data 
verification.  The researcher used credibility, transferability, dependability, and conformability tests to validate 
the data.  The subject was a student who has high achievement at Sekolah Dasar Negeri Papandayan Bogor. 
It was conducted in the odd semester in the year of 2015/2016. The result of the study shows that the parenting 
pattern of the student’s parents was democratic. The subject showed the combination of learning styles: visual, 
audio, and kinesthetic (vak learning style), but the most dominant style was visual. The achievement of the 
student since she was in the first until third grade could be categorized as good; it was proven by the score in 
her report that was always above the average score of the class. Based on the result above, it can be concluded 
that a high achieving student cannot be separated from the parenting pattern of being democratic that was 
always applied by the parents. The most dominant learning style of the high achieving students was visual.  

Keywords: Parenting pattern, learning style, achievement 

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan temuan pada pola asuh orang tua, gaya belajar dan prestasi 
belajar siswa berprestasi di Sekolah Dasar Negeri Papandayan Bogor. Penelitian ini menerapkan penelitian studi 
kasus dengan pendekatan kualitatif. Prosedur pengumpulan dan perekaman data dilaksanakan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan tahap reduksi data, penyajian data, dan 
verifikasi data. Peneliti menggunakan uji kredibilitas, transferabilitas, depenabilitas, dan konfirmabilitas untuk 
memperoleh keabsahan data. Subyek penelitian ini adalah seorang siswa berprestasi di Sekolah Dasar Negeri 
Papandayan Bogor. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pola asuh orang tua siswa berprestasi di Sekolah Dasar Negeri Papandayan bersifat 
demokratis. Subyek menunjukan kombinasi gaya belajar visual, audio, dan kinestetik (gaya belajar vak), namun 
subyek memiliki kecenderungan pada satu gaya belajar yaitu gaya belajar visual. Prestasi subyek dari kelas I - III 
dikatakan baik, hal ini dibuktikan dengan nilai raport subyek yang selalu berada di atas batas minimal prestasi 
belajar. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang siswa berprestasi tidak terlepas 
dari pola asuh demokratis yang diterapkan orang tua  dan gaya belajar visual subyek.

Kata kunci: Pola asuh orang tua, gaya belajar, prestasi belajar.

Pendahuluan
 Orang tua merupakan salah satu faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. Pola asuh orang tua sangat berpengaruh pada 
prestasi siswa. Selain pola asuh orang tua, keberhasilan 
seorang anak dalam mencapai prestasi belajarnya 
sangat dipengaruhi oleh gaya belajar. Salah satu 
keberhasilan seorang anak dalam pendidikan dapat 
ditunjukkan dengan prestasi belajarnya di bidang 
akademik, namun pada kenyataannya yang telah 
terjadi saat ini adalah semakin tingginya tuntutan 

siswa untuk meningkatkan prestasi akademik, 
sementara proses belajar atau daya belajar yang 
dimiliki siswa masih dalam tahap biasa saja. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan dengan seorang guru di Sekolah Dasar 
Negeri Papandayan Bogor yang diungkapkannya 
kepada peneliti pada hari Jumat 31 Juli 2015, 
bahwa Sekolah Dasar Negeri Papandayan Bogor ini 
mempunyai siswa-siswa yang berprestasi dibidang 
akademik maupun non akademik. Bukti dari hal ini 
adalah siswa siswi seringmemenangkan olimpiade-
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olimpiade maupun lomba-lomba di tingkat SD se-
Kota Bogor. 

Subyek penelitian yang akan diteliti oleh peneliti 
adalah difokuskan pada seorang siswa berprestasi 
di Sekolah Dasar Negeri Papandayan Bogor yang 
bernama Hawa Humairoh Annisa, seorang siswa 
kelas IV A. Peneliti memilih siswa tersebut sebagai 
siswa berprestasi karena informasi dari guru-guru 
bahwa siswa tersebut sering menjadi juara dari 
berbagai lomba diantaranya mengikuti 4 kali lomba 
calistung ditingkat Kecamatan maupun Kota dengan 
peringkat III, II dan I, lomba bercerita tingkat SD, 
spelling contest, mewarnai, menggambar, tahfidz 
quran, dua kali menjadi peringkat I saat kelas I dan 
II, dan peringkat II pada saat kelas III. Begitupun 
hasil wawancara dengan siswa tersebut memang 
menunjukan siswa tersebut berprestasi, terlihat 
dari piagam-piagam dan sertifikat-sertifikat yang ia 
miliki. 

Hawa Humairoh Annisa adalah anak pertama 
dari dua bersaudara. Yaitu anak dari Bapak Raden 
Akhmad  Rival dan Ibu Shilhy Ananda. Pekerjaan 
Ayah seorang PNS di kantor pajak dengan pendidikan 
terakhirnya ialah Magister Manejemen sedangkan 
Ibu seorang dokter umum dengan pendidikan 
terakhirnya S1 Kedokteran.

Hawa Humairoh Annisa merupakan siswa yang 
aktif di kelas, selalu menjawab pertanyaan dari 
guru, bertanya jika ada yang kurang dimengerti, 
maupun diskusi bersama teman-temannya di kelas. 
Ia sangat disukai oleh teman-temannya, karena 
menurut teman-temannya ia adalah siswa yang 
baik dan ramah. Terlihat jika ada temannya yang 
kesulitan dalam mengerjakan suatu tugas, ia selalu 
membantunya dengan cara memberitahu bagaimana 
cara mengerjakannya. 

Hawa Humairoh Annisa adalah siswa yang 
bercita-cita menjadi seorang dokter anak, ia 
mengatakan bahwa ia ingin seperti ibunya seorang 
dokter.  Ia merupakan seorang siswa yang sangat 
menyukai mata pelajaran Matematika, ia menyukai 
Matematika sejak kelas II, ia sangat menyukai 
Matematika karena menurutnya Matematika adalah 
mata pelajaran yang mudah dan menyenangkan. 
Selain itu ia menyatakan bahwa mempunyai trik 
khusus atau cara mudah belajar Matematika. Sejak 
itulah ia menyukai Matematika sampai sekarang. 

Prestasi yang membanggakan menurutnya ialah 
calistung, karena dari lomba itulah ia dapat masuk 
ke tingkat Kota. Ia mengatakan belum merasa puas 
atas prestasi yang sudah diraihnya sekarang, karena 
ia berharap dapat mengikuti lomba tidak hanya di 
Kota saja, tetapi dapat mencapai lomba di tingkat 
Provinsi bahkan Nasional.  

Hal ini dapat diindikasikan bahwa prestasi 
siswa-siswa di Sekolah Dasar Negeri Papandayan 
Bogor dipengaruhi oleh faktor pola asuh orang tua 
dan faktor gaya belajar siswa.

Dari observasi pada siswa berprestasi tersebut, 
maka penulis tertarik meneliti mengapa siswa ini 
berprestasi. Oleh karena itu penelitian ini difokuskan 
pada pola asuh orang tua siswa berprestasi, gaya 
belajar siswa berprestasi di sekolah dan di rumah, 
dan prestasi belajar siswa berprestasi di Sekolah 
Dasar Negeri Papandayan Kota Bogor Semester 
Ganjil Tahun Pelajaran 2015/2016. 

 Keberhasilan keluarga dalam menanamkan 
nilai-nilai kebajikan (karakter) pada anak sangat 
tergantung pada jenis pola asuh yang diterapkan orang 
tua pada anaknya. Jihad (2010:93) mengemukakan 
bahwa pola asuh orang tua adalah pola interkasi 
antara anak dengan orang tua yang meliputi 
pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum 
dan lain-lain) dan kebutuhan psikologis (seperti rasa 
aman, kasih sayang dan lain-lain), serta sosialisasi 
norma-norma yang berlaku di masyarakat agar anak 
dapat hidup selaras dengan lingkungannya. 

Pola asuh merupakan pola membimbing anak 
agar mandiri. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Tridhonanto (2014:5) Pola asuh orang tua adalah 
suatu keseluruhan interaksi orang tua dan anak, 
dimana orang tua yang memberikan dorongan bagi 
anak dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan, 
dan nilai-nilai yang dianggap paling tepat bagi orang 
tua agar anak bisa mandiri, tumbuh serta berkembang 
secara sehat dan optimal, memiliki rasa percaya 
diri, memiliki sifat rasa ingin tahu, bersahabat dan 
berorientasi untuk sukses.

Pola asuh merupakan pengasuhan orang tua 
untuk mendisiplinkan anak. Hal ini dikemukakan 
oleh Djamarah (2014:51) mengemukakan bahwa 
pola asuh orang tua adalah gambaran tentang sikap 
dan perilaku orang tua dan anak dalam berinterkasi, 
berkomunikasi selama mengadakan kegiatan 
pengasuhan. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa orang tua 
merupakan sumber pembelajaran pertama dan utama 
bagi anak supaya dapat tumbuh dan berkembang 
dengan optimal. Kualitas pengasuhan yang diberikan 
orang tua akan memengaruhi perkembangan 
kepribadian anaknya. Pada proses pengembangan 
melalui pendidikan di sekolah merupakan lanjutan 
dari perkembangan yang sudah ada. Dengan 
demikian pola asuh orang tua yang diterima oleh 
setiap anak sangatlah beragam, hal ini tergantung 
dari cara pola asuh orang tua  yang diterapkan oleh 
orang tua kepada anaknya. Berikut ini diuraikan 
macam-macam pola asuh yang dikemukakan oleh 
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Tridhonanto (2014:12-16) mengemukakan pola asuh 
ke dalam tiga macam, meliputi: (1) Pola asuh otoriter, 
yaitu pola asuh orang tua yang lebih mengutamakan 
membentuk kepribadian anak dengan cara 
menetapkan standar mutlak harus dituruti, biasanya 
dibarengi dengan ancaman-ancaman; (2) Pola 
asuh permisif, yaitu pola asuh orang tua pada anak 
dalam rangka membentuk kepribadian anak dengan 
cara memberikan pengawasan yang sangat longgar 
dan memberikan kesempatan pada anaknya untuk 
melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup 
darinya; (3) Pola asuh demokrasi, yaitu pola asuh 
orang tua yang menerapkan perlakuan kepada anak 
dalam rangka membentuk kepribadian anak dengan 
cara memprioritaskan anak yang bersikap rasional 
atau pemikiran-pemikiran.

Gaya Belajar. Sebagian orang dapat belajar 
baik jika menggunakan cahaya terang, sedangkan 
sebagian yang lain dengan pencahayaan yang suram. 
Ada yang bisa belajar dengan berkelompok, adapula 
yang memilih adanya orang tua atau guru, yang 
lain merasa bahwa sendiri lebih menyenangkan. 
Sebagian lagi memadukan musik sebagai latar 
belakang sedang yang lain dapat berkonsentrasi jika 
sepi. Gaya belajar merupakan suatu proses informasi 
pada suatu situasi. Deporter dan Hernacki (2010:110) 
berpendapat bahwa gaya belajar adalah kunci 
untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, 
di sekolah, dan dalam situasi-situasi antar pribadi. 
Kemudian Schunk (2012:478) menjelaskan bahwa 
gaya belajar adalah perbedaan individu yang secara 
konsisten dalam mengatur dan memproses informasi 
yang berbeda. Gaya belajar seseorang berhubungan 
dengan suatu kemampuan dalam suatu pengetahuan 
atau pembelajaran. Hal ini sesuuai dengan pendapat 
Fadillah et.al. (2014:134) gaya belajar atau modalitas 
belajar adalah kemampuan potensial yang dimiliki 
seseorang dalam menyerap segala macam pelajaran 
atau pengetahuan.

Sebelum kita sendiri mengajarkannya kepada 
orang lain, langkah terbaik adalah mengenali 
gaya belajar kita sendiri. Pertimbangan ini yang 
seringkali dilupakan. Dengan kata lain, kita sendiri 
harus merasakan pengalaman mendapatkan gaya 
belajar yang tepat bagi diri sendiri, sebelum 
menularkannya pada orang lain.  Ada banyak alasan 
dan keuntungan yang bisa kita dapatkan apabila kita 
mampu memahami ragam gaya belajar, termasuk 
gaya belajar kita sendiri. Hal ini dikemukakan oleh 
Fadillah et.al. (2014:137) terdapat tiga tipe gaya 
belajar atau modalitas dalam belajar, meliputi: (a) 
Gaya belajar visual, yaitu menyerap pengetahuan 
melalui apa yang mereka lihat; (b) Gaya belajar 
auditorial, yaitu melakukannya melalui apa yang 

mereka dengar; (c) Gaya belajar kinestetikal, yaitu 
belajar lewat gerak dan sentuhan, walaupun masing-
masing orang belajar dengan menggunakan ketiga 
modalitas ini pada tahapan tertentu, kebanyakan 
orang memiliki kecenderungan pada salah satu di 
antara ketiganya. 

Prestasi belajar. Salah satu faktor keteladan bagi 
anak adalah suatu prestasi belajar yang diperoleh, 
yaitu memiliki kemampuan, sikap, dan keterampilan 
dalam berbagai hal, sehingga dalam belajar benar-
benar menguasai berbagai ilmu pengetahuan dan 
berwawasan luas, sehingga tujuan pembelajaran 
tercapai dengan optimal.

Sesuatu yang diperoleh siswa dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran dapat disebut dengan 
prestasi belajar. Hal ini dikemukakan oleh Djamarah 
(2012:23) bahwa prestasi belajar adalah hasil yang 
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari 
aktivitas dalam belajar. Kemudian Tohirin (2005:140) 
berpendapat bahwa prestasi belajar adalah apa yang 
telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan 
belajar. Prestasi belajar menuntut seseorang untuk 
berusaha secara maksimal. Winkel (1996:226) 
menjelaskan bahwa prestasi belajar merupakan bukti 
keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. 
Dengan demikian, prestasi belajar merupakan hasil 
maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah 
melaksanakan usaha-usaha belajar. 

Telah diketahui bahwa prestasi belajar yang 
dicapai oleh masing-masing individu adalah tidak 
sama, hal ini disebabkan bahwa prestasi belajar 
tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut 
Hamdani (2011:139) faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar diklasifikasikan 
menjadi dua bagian, yaitu faktor dari dalam (intern) 
dan faktor dari luar (ekstern) yaitu sebagai berikut:
a. Faktor Internal 
  Faktor intern adalah faktor yang berasal dari 

siswa. Faktor ini antara lain sebagai berikut:
1) Kecerdasan (Intelegensi) 
 Kecerdasan adalah kemampuan belajar 

disertai kecakapan untuk menyesuaikan diri 
dengan keadaan yang dihadapinya. 

2) Faktor Jasmaniah Kondisi jasmaniah atau 
fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan belajar seseorang. 

3) Sikap 
 Sikap yaitu suatu kecenderungan untuk 

mereaksi terhadap suatu hal, orang, atau 
benda dengan suka, tidak suka, atau acuh 
tak acuh. Sikap seseorang dapat dipengaruhi 
oleh faktor pengetahuan, kebiasaan, dan 
keyakinan.
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4) Minat 
 Minat menurut para ahli psikologi 

adalah suatu kecenderungan untuk selalu 
memerhatikan dan mengingat sesuatu secara 
terus-menerus. 

5) Bakat 
 Bakat adalah kemampuan potensial 

yang dimiliki seseorang untuk mencapai 
keberhasilan pada masa yang akan datang. 

6) Motivasi 
 Motivasi adalah segala sesuatu yang 

mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Kuat lemahnya motivasi belajar 
turut memengaruhi keberhasilan belajar. 

b. Faktor Eksternal
 Faktor eksternal terdiri atas dua macam, yaitu 

lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. 
Yang termasuk dalam lingkungan sosial adalah 
guru, kepala sekolah, staf administrasi, teman-
teman sekelas, rumah tempat tinggal siswa, alat-
alat belajar, dan lain-lain. Adapun yang termasuk 
dalam lingkungan nonsosial adalah gedung 
sekolah, tempat tinggal, dan waktu belajar. 

 Pengaruh lingkungan pada umumnya bersifat 
positif dan tidak memberikan paksaan kepada 
individu. Menurut Slameto (1995:60) faktor 
eksternal yang dapat memengaruhi belajar 
adalah keadaan keluarga, keadaan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. 
1) Keadaan Keluarga
 Keluarga merupakan lingkungan terkecil 

dalam masyarakat tempat seseorang 
dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang 
dijelaskan Slameto, bahwa keluarga adalah 
lembaga pendidikan pertama dan utama.

2) Keadaan Sekolah
 Sekolah merupakan lembaga pendidikan 

formal pertama yang sangat penting dalam 
menentukan keberhasilan belajar siswa. Oleh 
karena itu, lingkungan sekolah yang baik dapat 
mendorong siswa untuk belajar lebih giat.

3) Lingkungan Masyarakat
 Disamping orang tua, lingkungan juga 

merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa dalam proses 
pelaksanaan pendidikan. 

Metode Penelitian
Tempat Penelitian dilakukankan di Sekolah 

Dasar Negeri Papandayan Bogor. Waktu Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Agustus 2015 dan subyek 
penelitian  adalah seorang siswa, orang tua, 
keluarga subyek, dan guru di Sekolah Dasar Negeri 

Papandayan Bogor semester ganjil tahun pelajaran 
2015/2016. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
peneliitian kualitatif dengan metode penelitian 
studi kasus.  Teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi, yakni gabungan antara hasil studi 
observasi (pengamatan), interview (wawancara), 
dan dokumentasi. Hasil dari pengumpulan data dan 
refleksi terhadap data tentang apa yang didengar, 
dilihat, dialami, dan dipikirkan akan tertulis dalam 
catatan lapangan. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan model 
Miles and Huberman yaitu melalui proses reduksi 
data, penyajian data, dan kesimpulan (verifikasi).

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pola asuh orang tua siswa berprestasi.
 Penerapan pola asuh orang tua terhadap 
subyek ditunjukkan dengan sikap orang tua yang 
memberikan kebebasan aktivitas dan pergaulan 
sehari-hari terhadap subyek, seperti membolehkan 
subyek bermain atau kegiatan apapun, yang 
terpenting sudah melaksanakan solat, makan, dan 
mengerjakan pekerjaan rumah (PR). 
 Orang tua subyek didalam keluarganya 
menerapkan peraturan kepada subyek, tetapi 
bukan merupakan peraturan khusus. Peraturan 
disini ialah suatu kewajiban subyek yang memang 
harus dikerjakan oleh subyek, baik kewajiban 
duniawi maupun akhirat. Seperti setelah pulang 
sekolah melaksanakan solat, makan, mengerjakan 
pekerjaan rumah (PR), mengaji, selesai membaca 
buku dirapihkan kembali, menyimpan sesuatu pada 
tempatnya, karena itu adalah suatu kewajiban subyek 
yang seharusnya subyek lakukan. 

Gaya belajar siswa berprestasi 
Subyek tidak kesulitan dalam mengingat perintah 

lisan, seperti perintah lisan yang disampaikan guru. 
Ketika subyek belajar di kelas, guru menyampaikan 
materi atau perintah kepada subyek dan siswa-siswa 
lainnya, subyek terlihat dapat cepat menangkap 
dengan baik apa yang disampaikan guru, tidak 
mengalami kesulitan dalam perintah lisan.

Subyek lebih suka membaca, terlihat dia lebih 
sering membaca materi pelajaran atapun buku-
buku lain dibandingkan menulis ataupun yang 
lainnya, seperti mencatat materi pelajaran yang 
disampaikan guru di depan kelas. Ketika di sekolah, 
subyek terlihat suka membaca, membaca materi saat 
pembelajaran berlangsung, membaca buku cerita 
ketika jam istirahat. Begitupun di rumah, subyek 
lebih suka membaca dibandingkan yang lainnya, 
terlihat dari koleksi buku-bukunya yang tersimpan 
di lemari-lemari bukunya.
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Subyek cenderung menulis tangan dengan 
bagus dan rapih. Tulisan tangan subyek konsisten 
bagus dan rapih, baik tulisan sambung maupun 
cetaknya. Pada saat subyek mencatat materi di buku 
tulisnya, terlihat sangat rapih dan bagus tulisan 
tangan subyek, begitu pun pada saat mengerjakan 
soal latihan dan ulangan harian, tetap konsisten 
subyek menulis jawabannya dengan sangat rapih 
dan bagus, begitu pun tulisan sambungnya sangat 
rapih dan bagus.

Prestasi belajar siswa berprestasi
Prestasi belajar subyek sangat baik, terlihat dari 

nilai raport subyek dari kelas I sampai sekarang ini. 
Ketika guru atau wali kelas subyek memberikan 
raport subyek kepada peneliti, nilai raport subyek 
sangat baik setiap semesternya, baik semester I 
maupun semester II. Dilihat dari peringkatnya, 
subyek pada saat kelas I dan II subyek mendapat 
peringkat I di kelas, dan pada saat kelas III subyek 
mendapat peringkat II.

Dari penerapan pola asuh orang tua kepada 
subyek, terlihat bahwa orang tua cenderung 
menggunakan pola asuh demokratis. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Yanuarita (2014:89) bahwa 
pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang 
memprioritaskan kepeningan anak, akan tetapi tidak 
ragu-ragu mengendalikannya.

Dari gaya belajar subyek tersebut, terlihat 
bahwa subyek menunjukkan kombinasi gaya belajar 
visual, auditori, dan kinestetik (gaya belajar vak). 

Dari prestasi belajar subyek tersebut, terlihat 
bahwa prestasi subyek dikatakan sangat baik, hal 
ini terbukti dengan nilai raport subyek yang selalu 
mendapat nilai yang tinggi di kelasnya, selalu di 
atas kriteria ketuntasan minimal (KKM). Syah 
(2009:222) mengemukakan bahwa angka terendah 
yang menyatakan kelulusan/ keberhasilan belajar 
(passing grade) skala 0-10 addalah 5,5 atau 6, 
sedangkan untuk skala 0-100 adalah 55 atau 60, 
di sekolah subyek penetapan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) rata-rata antara 70-80. Dengan 
demikan jelaslah bahwa dibalik siswa berprestasi ada 
pola asuh orang tua dan gaya belajar yang berperan 
penting meningkatkan prestasi belajr subyek.

Kesimpulan
Pola asuh orang tua siswa berprestasi di Sekolah 

Dasar Negeri  Papandayan bersifat demokratis. 
Subyek menunjukan kombinasi gaya belajar visual, 
audio, dan kinestetik (gaya belajar vak), namun subyek 
memiliki kecenderungan  pada satu gaya belajar yaitu 
gaya belajar visual. Prestasi belajar subyek dari kelas 
I-III dikatakan tinggi, hal ini dibuktikan dengan nilai 

raport subyek yang selalu berada di atas batas minimal 
prestasi belajar atau kriteria ketuntasan minimal yaitu 
70-80 untuk semua mata pelajaran di sekolah. subyek 
selalu meraih juara I dan II di kelas, dan meraih 
prestasi akademik maupun non akademik di tingkat 
Kecamatan dan Kota. 
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